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ABSTRAK - Produktivitas dalam kegiatan penambangan sangat dipengaruhi oleh kondisi operasional, terutama 
pada proses pengupasan tanah penutup (overburden). Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
produktivitas alat gali muat Komatsu PC1250SP- 8 melalui perbaikan kondisi jalan tambang dengan metode 
Unsurfaced Road Condition Index (URCI). Evaluasi dilakukan pada jalan hauling dari front menuju disposal di PT 
Antareja Mahada Makmur, Kalimantan Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan kondisi jalan 
secara signifikan meningkatkan nilai URCI dan menurunkan waktu edar (cycle time), yang bertujuan untuk 
peningkatan produktivitas alat berat. Dengan strategi perbaikan jalan yang terukur berdasarkan parameter URCI, 
efisiensi alat angkut meningkat dan waktu tunggu berkurang untuk excavator dapat diminimalkan. 

 
Kata kunci: URCI, produktivitas, alat gali muat, overburdeen, cycle time 

 

ABSTRACT - Productivity in mining activities is strongly influenced by operational conditions, especially in the 
overburden stripping process. This study aims to optimize the productivity of the Komatsu PC1250SP-8 excavation 
equipment through improving the condition of the mining road using the Unsurfaced Road Condition Index (URCI) 
method. The evaluation was conducted on the hauling road from the front to the disposal at PT Antareja Mahada 
Makmur, East Kalimantan. The results showed that road condition improvements significantly increased URCI 
values and decreased cycle time, leading to increased machine productivity. With a measurable road 
improvement strategy based on URCI parameters, haulage efficiency is increased and waiting time for excavators 
is minimized. 

 
Keywords: URCI, productivity, digging and loading equipment, overburden, cycle time 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pencapaian target produksi merupakan aspek krusial dalam strategi pertambangan, dan hal ini 
hanya dapat terealisasi apabila proses eksploitasi dilakukan secara efisien dan efektif. Mengingat 
pentingnya aktivitas penggalian dan pengangkutan overburden, diperlukan strategi pengupasan yang 
optimal. Penelitian ini bertujuan meningkatkan produktivitas dengan menerapkan metode 
Unsurfaced Road Condition Index (URCI), yang menilai kondisi jalan berdasarkan parameter seperti 
potongan melintang, drainase, gelombang, debu, lubang, lendutan, dan material lepas. Jalan dengan 
nilai URCI yang baik akan mendukung kelancaran alat angkut, mempercepat waktu tempuh, dan 
mengurangi hambatan operasional. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya 
kecepatan alat angkut akibat kondisi jalan yang buruk, sehingga metode URCI digunakan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki kualitas jalan tambang secara sistematis. Jalan yang memiliki 
geometri sesuai standar serta lebar yang mencukupi, terutama di tikungan dan jalan lurus, akan 
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secara signifikan meningkatkan efisiensi pengangkutan. 
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alat angkut dan alat gali agar tidak terjadinya waktu stanby pada Excavator PC 1250SP-8 yang 
akan berdampak pada peningkatan produktivitas dari alat itu sendiri. Dari penjelasan di atas 
sehingga penting untuk melakukan penelitianterkait dengan mengoptimalkan dalam pengankutan 
overburden melalui perbaikan nilai Unsurfsced Road Condition Road (URCI) sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dan pengangkutan overburden di PT Antareja Mahada 
Makmur site MHU Tenggarong Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. 

 
Lokasi Kesampaian Penelitian 

Lokasi kegiatan penelitian berada di Kabupaten Kutai Kartanegara diperlukan 1 kali jalur udara 
dan 1 kali jalur darat, dengan rute perjalanan dari Kota Jakarta, Kota Balikpapan, dan Desa Langap. 
Perjalanan dimulai dari Bandara Internasional Seokarno-Hatta menuju Bandara Sepingan Balikpapan 
dengan jarak tempuh ± 1.314 km yang dapat ditempuh dalam waktu ± 2 jam 10 menit, Sesampainya 
di Bandara Sepingan Balikpapan perjalanan dilanjutkan dengan jalur darat menggunakan mobil, 
waktu tempuh ± 3 jam dengan jarak ± 200 km, rute perjalanan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kesampaian Lokasi Penelitian 
 

 
METODE 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan mempelajari 
literatur yang berkaitan dengan penelitian dan kuntitatif dengan melakukan analisis data 
perhitungan produktivitas dan metode URCI, berhubungan dengan topik yang akan dibahas pada 
penelitian yang berkaitan dengan Mengoptimalkan Loader pada saat pengupasan tanah penutup dan 
meningkatkan nilai URCI. Dilakukan dengan dua cara pengambilan data yaitu data primer dan 
sekunder. Kaitannya dengan pokok pembahasan sehingga dijadikan sebagai kerangka acuan 
pembahasan di dalam penelitian ini ada data primer dan sekunder. Adapun data URCI dan data cycle 
time pada kegiatan pertambangan, data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 
pengambilan data URCI ada tujuh parameter potongan melintang, drainase, jalan bergelombang, 
pencemaran debu, jalan berlubang, lendutan, dan aggregate lepas dihitung sepanjang jalan tambang 
dari front menuju disposal. Untuk pengambilan data cycle time waktu edar alat gali muat dan angkut 
diperoleh dari front penambangan dengan menggunakan stopwatch untuk menghitung hauler dan 
loader saat pengangkutan overburden, dan jumlah alat gali 
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muat yang digunakan menghitung ada berapa hauler dan loader yang dipakai agar match factor 
serasi dan produktivitas nya tercapai. Dan untuk data sekunder diperoleh langsung dari perusahaan 
seperti spesifikasi alat gali muat, data jam ketersediaan alat, target produksi overburden peta lokasi 
tambang, peta geologi dan data sweel factor. 

 
Teknik Pengambilan Data URCI 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Mengoptimalkan PC-1250SP Pada Pengangkutan 
Overburden Melalui Perbaikan Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) PT. Multi Harapan 
Utama Job site PT. Antareja Mahada Makmur Kalimantan Timur”. Kondisi jalan PT. Antareja Mahada 
Makmur Pit GTR memprihatinkan akibat beberapa faktor, seperti permukaan tidak rata dan 
berlubang, drainase buruk, dan minimnya perawatan. Ditambah lagi dengan intensitas curah hujan 
tinggi, kondisi ini memperparah kerusakan jalan. Sebelum perbaikan nilai URCI tergolong buruk 
sehingga kondisi jalan yang buruk mengakibatkan produktivitas tidak tercapai karena kondisi jalan 
yang tidak baik dan tergolong nilai URCI. Adapun teknik pengumpulan data primer sebagai berikut : 

• Potongan melintang : Ketidakrataan pada jalan tambang dan tidak ada terbentuknya tali air disisi 
kanan dan kiri 

• Drainase : Sepanjang jalan tambang setiap 100 meter tidak adanya aliran air yang tidak tearah 
dan menjadi genangan air 

• Jalan Bergelombang : Menghitung panjang dan lebar pada jalan bergelombang disetiap 100 
meter jalan tambang 

• Pencemaran Debu : Jarak pandang (<20 meter) tidak aman, dan dilakukan penyiraman water truk 
agar jarak pandang jadi terlihat dan debu relatif tipis, jarak pandang normal (>+ 100 meter) 

• Jalan Berlubang : Dapat dihitung pada jalan tambang dan melihat ada beberapa segmen 
jalan berlubang disetiap 100 meter 

• Lendutan : Pada setiap segmen jalan tambang dilihat panjang dan lebar 100 meter 
• Aggregat Lepas : Terjadi pada saat hauler Komatsu HD 785-7 dari front menuju disposal material 

overbuden jatuh atau kelebihan muatan sehingga terjadi aggregat lepas 

Pengambilan Data Cycle Time 
Waktu edar alat gali muat dan alat angkut, data waktu edar alat gali muat dan alat angkut ini 

diperoleh dari front penambangan dengan menggunakan stopwatch. Tujuannya adalah untuk 
menghitung hauler dan loader disaat pengangkutan overburden dan menghitung cycle time, alat 
mekanis dengan waktu yang sebenarnya digunakan di lapangan. cycle time rata-rata dapat dihitung 
dengan menyusunnya ke dalam tabel excel. Jumlah unit alat gali muat yang digunakan pada kegiatan 
penambangan diperoleh dengan cara menghitung keseluruhan unit yang di pakai dalam 
penambangan agar match factor nya serasi dan produktivitas tercapai. 

 
Rute Pengangkutan dan Pengambilan Data 

Site MHU, lokasi penambangan PT Antareja Mahada Makmur Kalimantan Timur, Pit GTR 
(Gunung Turak) memliki material overburden yang didominasi oleh batuan lempung dan pasir. Lokasi 
ini ideal untuk penelitian tentang pengaruh perbaikan URCI terhadap Loader saat pengangkutan 
overburden dari front loading menuju open pit dumping south di pit GTR (Gunung Turak). Pola 
pergerakan alat berat dilokasi pit GTR bervariasi tergantung pada aktivitas penambangan yang 
sedang berlangsung, pola pergerakan alat berat sangat kompleks karena aktivitas penggalian, 
pemuatan, pengangkutan dan pembongkaran material. Berikut mine road condition dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rute pengangkutan dan Pengambilan Data 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sampel penelitian diambil di PT Antareja Mahada Makmur site MHU, pada jalur hauling dari front 
menuju disposal yang melintasi Jalan Serayu dan Jalan Surakarta sepanjang 2.200 meter. Setelah 
dilakukan perbaikan pada potongan melintang (1.200 m), drainase (450 m), gelombang (140 m), 
lubang (200 m), dan lendutan (210 m), kondisi jalan membaik secara signifikan.Permukaan jalan yang 
lebih rata dan stabil memungkinkan hauler melintas tanpa hambatan, sehingga menghilangkan waktu 
tunggu pada loader. Perbaikan yang dimulai pada pertengahan November 2024 mencakup 
pelebaran jalan, perataan kontur, penambahan material, dan pembuatan drainase. Nilai URCI 
meningkat dari 57 menjadi 70 (kategori “good”), berdampak pada efisiensi operasi hauling. Waktu 
edar alat angkut pun menurun dari rata-rata 28 menit menjadi 23 menit, yang turut meningkatkan 
ritase dan volume angkut overburden. 
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Gambar 3.1 Improper Cross Section 

Gambar 3.  Improper Cross Section 

Produksi alat mekanis merupakan jumlah material yang dapat dipindahkan oleh alat mekanis yang 
didasarkan pada waktu edar dan produksi tiap waktu edar rumusan untuk mendapatkan produksi 
teoritis tiap alat (Hustrulid et al., n.d.). 

 

P = 
Q 

EU 

Keterangan : 
P = Produksi 
Q = Produktivitas alat 
(ton/jam) EU = Waktu kerja 
efektif (jam) 

(1) 

 
Nilai Unsurfaced Road Condition Index 

Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) adalah nilai yang menunjukkan tingkat kelayakan 
jalan angkut. Pengukuran digunakan untuk menghitung nilai URCI, berdasarkan tingkat kerusakan 
yang terlihat, skala penilaian URCI berkisar antara 0 – 100 dengan kategori 0 permukaan jalan buruk 
(banyak kerusakan), 50 permukaan jalan cukup baik (sedikit kerusakan) dan 100 permukaan jalan 
sangat baik (tidak ada kerusakan). 

Improper Cross Section 
Crossfall terjadi karena tidak terbentuknya jalan tambang atau kata lain kemiringan sisi kanan 

dan kiri tidak terbentuk dan berpotensi terjadinya genangan ketika hujan. Tipe kerusakan ini dapat 
memicu jalan menjadi terbentuknya rutting (jalur ban), potholes (lubang) dan corrugation. 
Mengakibatkan kemiringan jalan tidak terbentuk harus ada perbaikan agar tidak terjadi genangan air 
dijalan tambang. Dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

Ketidaksempurnaan saluran drainase 
Untuk saluran drainase tidak dirawat dengan baik atau tidak diperhatikan akan menyebabkan 

penghambatan laku aliran air. Tidak terbentuknya saluran drainase akan mengakibatkan 
pendangkalan saluran bahkan pada kondisi ekstrim nya elevasi saluran lebih tinggi dari elevasi jalan. 
Maka akan jadi masalah pada jalan tambang akan terjadi genangan air di hauling road, perlu adanya 
perbaikan sodetan disisi dan kanan agar saluran drainase tidak tertutup dan saluran air mengalir. 
Dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Corrugation 
Merupakan jenis kerusakan jalan yang ditandai oleh permukaan bergelombang yang terbentuk 

secara tegak lurus terhadap arah lalu lintas dengan pola berulang secara teratur. Umumnya, 
corrugation terjadi akibat tekanan berulang yang tiba – tiba, terutama pada area dengan aktivitas 
perlambatan atau percepatan, seperti di awal tanjakan, akhir penurunan, persimpangan, maupun 
tikungan. Jenis kerusakan ini dapat berkembang dari akumulasi potholes (berlubang) yang tidak 
segera diperbaiki. Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Corrugation 

Gambar 4. Drainase 
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Dust 
Kendaraan yang melewati jalan tambang membuat material halus membentuk awan debu dan 

berbahaya bagi pengendara , jarak pandang (<20 meter) dikategorikan tidak aman dan untuk jarak 
pandang( >100 meter) jarak pandang aman, maka sebaiknya dilakukan penyiraman oleh water truk 
setiap awan debu mulai tebal dan jarak pandang tidak aman (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Dust 

 
Potholes 

Potholes dapat terjadi karena faktor beban kendaraan pada jalur tertentu, potholes awalnya 
berbentuk cekungan kecil dan bisa membesar akibat aggregate lepas dan air yang mengumpul pada 
cekungan tersebut. Agar tidak terjadi potholes, maka sebaiknya dilakukan pemadatan pada jalan. 
Pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Potholes 
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Ruts 
Ruts terjadi akibat permukaan hauling road dan membentuk jalur roda dan disebabkan oleh 

subgrade yang tidak padat pada salah satu bagian jalan akibat repertisi kendaraan. Agar tidak terjadi 
ruts, maka sebaiknya tetap dikontrol untuk hauling road agar jalan tetap padat (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Ruts 

 
Loose Aggregate 

Terjadi akibat material lepas dari hauler dan lepas ke permukaan jalan, terlepasnya material 
besar di hauling road akan membuat kerusakaan pada jalan, yang apabila terinjak oleh ban dapat 
menimbulkan kerusakan pada ban tersebut. Selain itu, material lepas dapat mengganggu jalur aliran 
air di permukaan jalan tambang dan terjadi rutting. Agar tidak terjadinya, grader harus memastikan 
setiap hauling road agar aman (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Loose Aggregate 
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Nilai URCI mempengaruhi atas produktivitas pengangkutan overburden 
Upaaya perbaikanUpaya peningkatan nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) di PT 
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Antareja Mahada Makmur, site PT Multi Harapan Utama, Kalimantan Timur, menjadi strategi penting 
dalam mengatasi hambatan utama pada aktivitas pengangkutan overburden di jalur tambang. 
Melalui serangkaian tindakan perbaikan seperti pemadatan badan jalan, peningkatan struktur 
permukaan, optimalisasi sistem drainase, serta penggunaan material konstruksi jalan yang lebih 
berkualitas, kondisi jalan yang semula mengalami kerusakan berhasil diperbaiki secara signifikan. 
Dampaknya, terjadi pada Excavator 1250SP-8 dan peningkatan produktivitas harian rata-rata 
pengangkutan overburden sejak pertengahan hingga akhir November, dengan capaian mendekati 
target produksi sebesar 550 ton per jam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Peningkatan Excavator 

 
Produktivitas BCM/Jam setelah perbaikan URCI 

Perbaikan jalan tambang menggunakan metode URCI meningkatkan produktivitas overburden 

dalam satuan BCM/jam. Kondisi jalan yang baik memungkinkan PC1250SP bekerja lebih efisien tanpa 

hambatan pada bucket. Unit E5-1211 mencatat peningkatan produktivitas dari 523,96 menjadi 

543,74 BCM/jam. Hal ini menunjukkan bahwa nilai URCI berperan penting dalam mendukung kinerja 

alat dan pemeliharaan jalan tambang tak beraspal. Dengan peningkatan produktivitas tersebut, 

perusahaan dapat mengurangi waktu kerja tidak produktif dan menekan biaya operasional. 

Implementasi URCI secara berkala juga memberikan manfaat jangka panjang dalam menjaga 

stabilitas jalan hauling, memperpanjang umur pakai alat, serta meningkatkan keselamatan dan 

kelancaran operasional tambang. 
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Tabel 1 Produktivitas setelah perbaikan 
 

 

Produktivitas Excavator Komatsu PC 1250 Unit E5-1211 

 Kapasitas Bucket 6.7 
3 

m 
 Cycle Time  27.12 detik 

Diketahui : Bucket Fill Factor 0.9 % 

 Swell Factor  0.85  

 
Efisiensi Kerja Exca 0.77 % 

𝑄 = 𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 × 
3600 

× 𝐵𝐹𝐹 × 𝑆𝐹 × 𝐸𝑘 
𝐶𝑇 

Q = 543.79 Bcm/jam 
  

 
 
 

 
2. Kesimpulan 

Dengan skripsi yang berjudul “Mengoptimalkan Alat Gali Muat PC1250-SP Dengan 
Meningkatkan Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) Di PT Antareja Mahada Makmur Site 
MHU, Kalimantan Timur, Tenggarong”. Berbagai temuan dan analisis telah diungkap untuk memahami 
dampak kondisi permukaan jalan tambang agar Loader tidak menggantung terlalu lama. Nilai URCI 
meningkat dari 57 mencapai 70 setelah dilakukan perbaikan. 
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ABSTRAK - Produktivitas dalam kegiatan penambangan sangat dipengaruhi oleh kondisi operasional, terutama 
pada proses pengupasan tanah penutup (overburden). Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
produktivitas alat gali muat Komatsu PC1250SP- 8 melalui perbaikan kondisi jalan tambang dengan metode 
Unsurfaced Road Condition Index (URCI). Evaluasi dilakukan pada jalan hauling dari front menuju disposal di PT 
Antareja Mahada Makmur, Kalimantan Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan kondisi jalan 
secara signifikan meningkatkan nilai URCI dan menurunkan waktu edar (cycle time), yang bertujuan untuk 
peningkatan produktivitas alat berat. Dengan strategi perbaikan jalan yang terukur berdasarkan parameter URCI, 
efisiensi alat angkut meningkat dan waktu tunggu berkurang untuk excavator dapat diminimalkan. 

 
Kata kunci: URCI, produktivitas, alat gali muat, overburdeen, cycle time 

 

ABSTRACT - Productivity in mining activities is strongly influenced by operational conditions, especially in the 
overburden stripping process. This study aims to optimize the productivity of the Komatsu PC1250SP-8 excavation 
equipment through improving the condition of the mining road using the Unsurfaced Road Condition Index (URCI) 
method. The evaluation was conducted on the hauling road from the front to the disposal at PT Antareja Mahada 
Makmur, East Kalimantan. The results showed that road condition improvements significantly increased URCI 
values and decreased cycle time, leading to increased machine productivity. With a measurable road 
improvement strategy based on URCI parameters, haulage efficiency is increased and waiting time for excavators 
is minimized. 

 
Keywords: URCI, productivity, digging and loading equipment, overburden, cycle time 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pencapaian target produksi merupakan aspek krusial dalam strategi pertambangan, dan hal ini 
hanya dapat terealisasi apabila proses eksploitasi dilakukan secara efisien dan efektif. Mengingat 
pentingnya aktivitas penggalian dan pengangkutan overburden, diperlukan strategi pengupasan yang 
optimal. Penelitian ini bertujuan meningkatkan produktivitas dengan menerapkan metode 
Unsurfaced Road Condition Index (URCI), yang menilai kondisi jalan berdasarkan parameter seperti 
potongan melintang, drainase, gelombang, debu, lubang, lendutan, dan material lepas. Jalan dengan 
nilai URCI yang baik akan mendukung kelancaran alat angkut, mempercepat waktu tempuh, dan 
mengurangi hambatan operasional. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya 
kecepatan alat angkut akibat kondisi jalan yang buruk, sehingga metode URCI digunakan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki kualitas jalan tambang secara sistematis. Jalan yang memiliki 
geometri sesuai standar serta lebar yang mencukupi, terutama di tikungan dan jalan lurus, akan 
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secara signifikan meningkatkan efisiensi pengangkutan. 
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alat angkut dan alat gali agar tidak terjadinya waktu stanby pada Excavator PC 1250SP-8 yang 
akan berdampak pada peningkatan produktivitas dari alat itu sendiri. Dari penjelasan di atas 
sehingga penting untuk melakukan penelitianterkait dengan mengoptimalkan dalam pengankutan 
overburden melalui perbaikan nilai Unsurfsced Road Condition Road (URCI) sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dan pengangkutan overburden di PT Antareja Mahada 
Makmur site MHU Tenggarong Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. 

 
Lokasi Kesampaian Penelitian 

Lokasi kegiatan penelitian berada di Kabupaten Kutai Kartanegara diperlukan 1 kali jalur udara 
dan 1 kali jalur darat, dengan rute perjalanan dari Kota Jakarta, Kota Balikpapan, dan Desa Langap. 
Perjalanan dimulai dari Bandara Internasional Seokarno-Hatta menuju Bandara Sepingan Balikpapan 
dengan jarak tempuh ± 1.314 km yang dapat ditempuh dalam waktu ± 2 jam 10 menit, Sesampainya 
di Bandara Sepingan Balikpapan perjalanan dilanjutkan dengan jalur darat menggunakan mobil, 
waktu tempuh ± 3 jam dengan jarak ± 200 km, rute perjalanan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kesampaian Lokasi Penelitian 
 

 
METODE 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan mempelajari 
literatur yang berkaitan dengan penelitian dan kuntitatif dengan melakukan analisis data 
perhitungan produktivitas dan metode URCI, berhubungan dengan topik yang akan dibahas pada 
penelitian yang berkaitan dengan Mengoptimalkan Loader pada saat pengupasan tanah penutup dan 
meningkatkan nilai URCI. Dilakukan dengan dua cara pengambilan data yaitu data primer dan 
sekunder. Kaitannya dengan pokok pembahasan sehingga dijadikan sebagai kerangka acuan 
pembahasan di dalam penelitian ini ada data primer dan sekunder. Adapun data URCI dan data cycle 
time pada kegiatan pertambangan, data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 
pengambilan data URCI ada tujuh parameter potongan melintang, drainase, jalan bergelombang, 
pencemaran debu, jalan berlubang, lendutan, dan aggregate lepas dihitung sepanjang jalan tambang 
dari front menuju disposal. Untuk pengambilan data cycle time waktu edar alat gali muat dan angkut 
diperoleh dari front penambangan dengan menggunakan stopwatch untuk menghitung hauler dan 
loader saat pengangkutan overburden, dan jumlah alat gali 
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muat yang digunakan menghitung ada berapa hauler dan loader yang dipakai agar match factor 
serasi dan produktivitas nya tercapai. Dan untuk data sekunder diperoleh langsung dari perusahaan 
seperti spesifikasi alat gali muat, data jam ketersediaan alat, target produksi overburden peta lokasi 
tambang, peta geologi dan data sweel factor. 

 
Teknik Pengambilan Data URCI 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Mengoptimalkan PC-1250SP Pada Pengangkutan 
Overburden Melalui Perbaikan Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) PT. Multi Harapan 
Utama Job site PT. Antareja Mahada Makmur Kalimantan Timur”. Kondisi jalan PT. Antareja Mahada 
Makmur Pit GTR memprihatinkan akibat beberapa faktor, seperti permukaan tidak rata dan 
berlubang, drainase buruk, dan minimnya perawatan. Ditambah lagi dengan intensitas curah hujan 
tinggi, kondisi ini memperparah kerusakan jalan. Sebelum perbaikan nilai URCI tergolong buruk 
sehingga kondisi jalan yang buruk mengakibatkan produktivitas tidak tercapai karena kondisi jalan 
yang tidak baik dan tergolong nilai URCI. Adapun teknik pengumpulan data primer sebagai berikut : 

• Potongan melintang : Ketidakrataan pada jalan tambang dan tidak ada terbentuknya tali air disisi 
kanan dan kiri 

• Drainase : Sepanjang jalan tambang setiap 100 meter tidak adanya aliran air yang tidak tearah 
dan menjadi genangan air 

• Jalan Bergelombang : Menghitung panjang dan lebar pada jalan bergelombang disetiap 100 
meter jalan tambang 

• Pencemaran Debu : Jarak pandang (<20 meter) tidak aman, dan dilakukan penyiraman water truk 
agar jarak pandang jadi terlihat dan debu relatif tipis, jarak pandang normal (>+ 100 meter) 

• Jalan Berlubang : Dapat dihitung pada jalan tambang dan melihat ada beberapa segmen 
jalan berlubang disetiap 100 meter 

• Lendutan : Pada setiap segmen jalan tambang dilihat panjang dan lebar 100 meter 
• Aggregat Lepas : Terjadi pada saat hauler Komatsu HD 785-7 dari front menuju disposal material 

overbuden jatuh atau kelebihan muatan sehingga terjadi aggregat lepas 

Pengambilan Data Cycle Time 
Waktu edar alat gali muat dan alat angkut, data waktu edar alat gali muat dan alat angkut ini 

diperoleh dari front penambangan dengan menggunakan stopwatch. Tujuannya adalah untuk 
menghitung hauler dan loader disaat pengangkutan overburden dan menghitung cycle time, alat 
mekanis dengan waktu yang sebenarnya digunakan di lapangan. cycle time rata-rata dapat dihitung 
dengan menyusunnya ke dalam tabel excel. Jumlah unit alat gali muat yang digunakan pada kegiatan 
penambangan diperoleh dengan cara menghitung keseluruhan unit yang di pakai dalam 
penambangan agar match factor nya serasi dan produktivitas tercapai. 

 
Rute Pengangkutan dan Pengambilan Data 

Site MHU, lokasi penambangan PT Antareja Mahada Makmur Kalimantan Timur, Pit GTR 
(Gunung Turak) memliki material overburden yang didominasi oleh batuan lempung dan pasir. Lokasi 
ini ideal untuk penelitian tentang pengaruh perbaikan URCI terhadap Loader saat pengangkutan 
overburden dari front loading menuju open pit dumping south di pit GTR (Gunung Turak). Pola 
pergerakan alat berat dilokasi pit GTR bervariasi tergantung pada aktivitas penambangan yang 
sedang berlangsung, pola pergerakan alat berat sangat kompleks karena aktivitas penggalian, 
pemuatan, pengangkutan dan pembongkaran material. Berikut mine road condition dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rute pengangkutan dan Pengambilan Data 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sampel penelitian diambil di PT Antareja Mahada Makmur site MHU, pada jalur hauling dari front 
menuju disposal yang melintasi Jalan Serayu dan Jalan Surakarta sepanjang 2.200 meter. Setelah 
dilakukan perbaikan pada potongan melintang (1.200 m), drainase (450 m), gelombang (140 m), 
lubang (200 m), dan lendutan (210 m), kondisi jalan membaik secara signifikan.Permukaan jalan yang 
lebih rata dan stabil memungkinkan hauler melintas tanpa hambatan, sehingga menghilangkan waktu 
tunggu pada loader. Perbaikan yang dimulai pada pertengahan November 2024 mencakup 
pelebaran jalan, perataan kontur, penambahan material, dan pembuatan drainase. Nilai URCI 
meningkat dari 57 menjadi 70 (kategori “good”), berdampak pada efisiensi operasi hauling. Waktu 
edar alat angkut pun menurun dari rata-rata 28 menit menjadi 23 menit, yang turut meningkatkan 
ritase dan volume angkut overburden. 
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Gambar 3.1 Improper Cross Section 

Gambar 3.  Improper Cross Section 

Produksi alat mekanis merupakan jumlah material yang dapat dipindahkan oleh alat mekanis yang 
didasarkan pada waktu edar dan produksi tiap waktu edar rumusan untuk mendapatkan produksi 
teoritis tiap alat (Hustrulid et al., n.d.). 

 

P = 
Q 

EU 

Keterangan : 
P = Produksi 
Q = Produktivitas alat 
(ton/jam) EU = Waktu kerja 
efektif (jam) 

(1) 

 
Nilai Unsurfaced Road Condition Index 

Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) adalah nilai yang menunjukkan tingkat kelayakan 
jalan angkut. Pengukuran digunakan untuk menghitung nilai URCI, berdasarkan tingkat kerusakan 
yang terlihat, skala penilaian URCI berkisar antara 0 – 100 dengan kategori 0 permukaan jalan buruk 
(banyak kerusakan), 50 permukaan jalan cukup baik (sedikit kerusakan) dan 100 permukaan jalan 
sangat baik (tidak ada kerusakan). 

Improper Cross Section 
Crossfall terjadi karena tidak terbentuknya jalan tambang atau kata lain kemiringan sisi kanan 

dan kiri tidak terbentuk dan berpotensi terjadinya genangan ketika hujan. Tipe kerusakan ini dapat 
memicu jalan menjadi terbentuknya rutting (jalur ban), potholes (lubang) dan corrugation. 
Mengakibatkan kemiringan jalan tidak terbentuk harus ada perbaikan agar tidak terjadi genangan air 
dijalan tambang. Dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

Ketidaksempurnaan saluran drainase 
Untuk saluran drainase tidak dirawat dengan baik atau tidak diperhatikan akan menyebabkan 

penghambatan laku aliran air. Tidak terbentuknya saluran drainase akan mengakibatkan 
pendangkalan saluran bahkan pada kondisi ekstrim nya elevasi saluran lebih tinggi dari elevasi jalan. 
Maka akan jadi masalah pada jalan tambang akan terjadi genangan air di hauling road, perlu adanya 
perbaikan sodetan disisi dan kanan agar saluran drainase tidak tertutup dan saluran air mengalir. 
Dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Corrugation 
Merupakan jenis kerusakan jalan yang ditandai oleh permukaan bergelombang yang terbentuk 

secara tegak lurus terhadap arah lalu lintas dengan pola berulang secara teratur. Umumnya, 
corrugation terjadi akibat tekanan berulang yang tiba – tiba, terutama pada area dengan aktivitas 
perlambatan atau percepatan, seperti di awal tanjakan, akhir penurunan, persimpangan, maupun 
tikungan. Jenis kerusakan ini dapat berkembang dari akumulasi potholes (berlubang) yang tidak 
segera diperbaiki. Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Corrugation 

Gambar 4. Drainase 
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Dust 
Kendaraan yang melewati jalan tambang membuat material halus membentuk awan debu dan 

berbahaya bagi pengendara , jarak pandang (<20 meter) dikategorikan tidak aman dan untuk jarak 
pandang( >100 meter) jarak pandang aman, maka sebaiknya dilakukan penyiraman oleh water truk 
setiap awan debu mulai tebal dan jarak pandang tidak aman (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Dust 

 
Potholes 

Potholes dapat terjadi karena faktor beban kendaraan pada jalur tertentu, potholes awalnya 
berbentuk cekungan kecil dan bisa membesar akibat aggregate lepas dan air yang mengumpul pada 
cekungan tersebut. Agar tidak terjadi potholes, maka sebaiknya dilakukan pemadatan pada jalan. 
Pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Potholes 
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Ruts 
Ruts terjadi akibat permukaan hauling road dan membentuk jalur roda dan disebabkan oleh 

subgrade yang tidak padat pada salah satu bagian jalan akibat repertisi kendaraan. Agar tidak terjadi 
ruts, maka sebaiknya tetap dikontrol untuk hauling road agar jalan tetap padat (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Ruts 

 
Loose Aggregate 

Terjadi akibat material lepas dari hauler dan lepas ke permukaan jalan, terlepasnya material 
besar di hauling road akan membuat kerusakaan pada jalan, yang apabila terinjak oleh ban dapat 
menimbulkan kerusakan pada ban tersebut. Selain itu, material lepas dapat mengganggu jalur aliran 
air di permukaan jalan tambang dan terjadi rutting. Agar tidak terjadinya, grader harus memastikan 
setiap hauling road agar aman (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Loose Aggregate 
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Nilai URCI mempengaruhi atas produktivitas pengangkutan overburden 
Upaaya perbaikanUpaya peningkatan nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) di PT 4
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Antareja Mahada Makmur, site PT Multi Harapan Utama, Kalimantan Timur, menjadi strategi penting 
dalam mengatasi hambatan utama pada aktivitas pengangkutan overburden di jalur tambang. 
Melalui serangkaian tindakan perbaikan seperti pemadatan badan jalan, peningkatan struktur 
permukaan, optimalisasi sistem drainase, serta penggunaan material konstruksi jalan yang lebih 
berkualitas, kondisi jalan yang semula mengalami kerusakan berhasil diperbaiki secara signifikan. 
Dampaknya, terjadi pada Excavator 1250SP-8 dan peningkatan produktivitas harian rata-rata 
pengangkutan overburden sejak pertengahan hingga akhir November, dengan capaian mendekati 
target produksi sebesar 550 ton per jam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Peningkatan Excavator 

 
Produktivitas BCM/Jam setelah perbaikan URCI 

Perbaikan jalan tambang menggunakan metode URCI meningkatkan produktivitas overburden 

dalam satuan BCM/jam. Kondisi jalan yang baik memungkinkan PC1250SP bekerja lebih efisien tanpa 

hambatan pada bucket. Unit E5-1211 mencatat peningkatan produktivitas dari 523,96 menjadi 

543,74 BCM/jam. Hal ini menunjukkan bahwa nilai URCI berperan penting dalam mendukung kinerja 

alat dan pemeliharaan jalan tambang tak beraspal. Dengan peningkatan produktivitas tersebut, 

perusahaan dapat mengurangi waktu kerja tidak produktif dan menekan biaya operasional. 

Implementasi URCI secara berkala juga memberikan manfaat jangka panjang dalam menjaga 

stabilitas jalan hauling, memperpanjang umur pakai alat, serta meningkatkan keselamatan dan 

kelancaran operasional tambang. 
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Naskah masuk :                    , revisi pertama :                    , revisi kedua :                   , revisi terakhir :                    . 

Tabel 1 Produktivitas setelah perbaikan 
 

 

Produktivitas Excavator Komatsu PC 1250 Unit E5-1211 

 Kapasitas Bucket 6.7 
3 

m 
 Cycle Time  27.12 detik 

Diketahui : Bucket Fill Factor 0.9 % 

 Swell Factor  0.85  

 
Efisiensi Kerja Exca 0.77 % 

𝑄 = 𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 × 
3600 

× 𝐵𝐹𝐹 × 𝑆𝐹 × 𝐸𝑘 
𝐶𝑇 

Q = 543.79 Bcm/jam 
  

 
 
 

 
2. Kesimpulan 

Dengan skripsi yang berjudul “Mengoptimalkan Alat Gali Muat PC1250-SP Dengan 
Meningkatkan Nilai URCI (Unsurfaced Road Condition Index) Di PT Antareja Mahada Makmur Site 
MHU, Kalimantan Timur, Tenggarong”. Berbagai temuan dan analisis telah diungkap untuk memahami 
dampak kondisi permukaan jalan tambang agar Loader tidak menggantung terlalu lama. Nilai URCI 
meningkat dari 57 mencapai 70 setelah dilakukan perbaikan. 
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